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Abstract : Peer counselors should have self-confidence and basic techniques in
counseling like active listening skills. This research aims to study the role
of self-efficacy and active listening skills among peer counselors to prevent mental
health problems due to the Covid 19 pandemic. There were 27 students, graduated
students majoring in psychology or counseling involved in this study. Having
quantitative method, data was analyzed using multiple regression. The results
showed that self-efficacy and active listening ability of peer counselors had no role in
preventing mental health problems both partially and simultaneously. However, both
self-efficacy and active listening ability affect 2.7% of peer counselors preventing
mental health problems.

Kata kunci : self-efficacy, active listening skill, peer counselor, mental health

Abstrak : Konselor sebaya diharapkan memiliki keyakinan diri serta mampu
menguasai teknik dasar dalam konseling seperti kemampuan mendengar aktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy dan kemampuan
mendengar aktif pada konselor sebaya dalam perannya mencegah masalah
kesehatan mental akibat pandemi Covid 19. Subyek penelitan berjumlah 27 orang
yang merupakan mahasiswa/lulusan jurusan psikologi/bimbingan konseling dan
pernah mengikuti pelatihan konseling sebaya. Menggunakan metode penelitian
kuantitatif, data dianalisis dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-efficacy dan kemampuan mendengar aktif pada konselor sebaya tidak
menunjukkan peran terhadap pencegahan masalah kesehatan mental baik secara
parsial maupun simultan. Namun ditemukan 2,7% pengaruh self-efficacy dan
kemampuan mendengar aktif pada konselor sebaya secara bersama-sama
terhadap pencegahan masalah kesehatan mental dampak pandemi covid 19.

Kata kunci : self efficacy, kemampuan mendengar aktif, konselor sebaya,
kesehatan metal
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Pandemi Covid-19 menjadi ancaman bagi kesehatan fisik dan mental karena
masyarakat lebih rentan terhadap stres (Bartoszek et al., 2020; Bijulakshmi et al., 2020;
Ridlo, 2020; Wang et al, 2020). Melihat kondisi kesehatan mental pada remaja dan
dibutuhkan penanganan awal untuk mencegah masalah kesehatan mental yang lebih
mendalam. Konseling sebaya merupakan usaha dalam memberikan bantuan interpersonal
yang dilakukan oleh nonprofesional, serta dilaksanakan di bawah pendampingan konselor
yang berkualifikasi (Muslikah et al., 2016). Konseling teman sebaya memudahkan remaja
untuk membuka diri karena memiliki pengalaman dan masalah yang sama sehingga
mereka lebih mudah untuk mencari solusi (Salmiati et al., 2018).

Konselor sebaya diharapkan memiliki keyakinan diri dalam melakukan proses
konseling. Self-efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan yang dimiliki seseorang
terhadap kemampuannya untuk mengelola perilakunya dalam melakukan suatu tugas,
mengatasi rintangan, dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bandura, 1997). Dalam
melakukan konseling, konselor sebaya seringkali tidak percaya diri karena keterbatasan
pengetahuan (Ismiyati et al., 2019). Tantangan lain yang dihadapi oleh konselor sebaya
ialah sikap konseli yang kurang terbuka, konselor kurang mampu mengenali dan
menetapkan jenis masalah yang dihadapi konseli, dan lupa menanyakan perasaan konseli
setelah melakukan konseling sebaya (Sari et al., 2020).

Konselor sebaya seharusnya memiliki keahlian yang cukup memadai dalam
melakukan proses konseling sebaya. Arudo (2008) menggambarkan sejumlah kualifikasi
sebagai konselor sebaya seperti mudah bergaul, disiplin, prestasi akademik minimal rata-
rata, pembicara yang baik, pendengar dan mampu menjaga rahasia. Konselor sebaya juga
harus memiliki sikap keterbukaan, pengertian, komunikasi yang baik, kerendahan hati,
empati, disiplin dan pandai mendengarkan (Lutomia & Sikolia, 2002).

Salah satu kemampuan penting yang seringkali diabaikan dalam konseling adalah
ialah kemampuan mendengar (L Arnold, 2014). Mendengar aktif bermula dari teori
humanistik person centered dari Carl Rogers, yaitu merupakan sikap paling dasar dalam
mendengarkan orang lain secara efektif dan tidak pasif (Rogers, 1979). Mendengar aktif
meliputi kegiatan merumuskan pertanyaan yang sesuai, melakukan paraphrase dan
meringkas, menyatakan komentar, mengungkapkan pemahaman yang lebih lengkap serta
memverifikasi hal-hal yang sudah diungkapkan. Hal ini termasuk juga melakukan dan
menjaga kontak mata, menggunakan gerakan non-verbal seperti mengangguk atau
tersenyum, dan tidak menyela pembicara (Weger et al., 2010). Mendengarkan secara aktif
dikembangkan sebagai salah satu teknik dasar konseling yang memiliki sifat terapeutik
(Rogers, 1979). Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self efficacy dan
kemampuan mendengar aktif pada konselor sebaya dalam perannya mencegah masalah
kesehatan mental akibat pandemi Covid 19.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu self-efficacy (X1) dan
kemampuan mendengar aktif (X2) serta variabel terikat yaitu masalah kesehatan mental
(Y). Populasi penelitian ialah mahasiswa atau lulusan dari jurusan psikologi dan
bimbingan konseling. Kriteria sampel berasal dari jurusan psikologi dan bimbingan
konseling, pernah mendapatkan pelatihan mengenai konseling sebaya dalam 4 tahun
terakhir, dan pernah menjadi seorang konselor sebaya. Sampel yang didapatkan sejumlah
27 orang yang berusia 19 hingga 25 tahun. Pengambilan data menggunakan skala secara
online, sehingga peserta dari lokasi manapun dapat mengerjakannya. Teknik sampling
yang digunakan ialah simple random sampling.

Variabel self-efficacy diukur menggunakan general self-efficacy scale untuk
menilai keyakinan yang dimiliki oleh individu dalam mengatasi masalah yang ada di dalam
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kehidupan. Skala ini disusun oleh Matthias Jerusalem dan Ralf Schwarzer di tahun 1981.
Skala ini berawal dari Bahasa Jerman dan telah diterjemahkan ke dalam 32 bahasa
termasuk Bahasa Indonesia (Born, et.al, 1995).

Untuk menilai keterampilan mendengarkan aktif alat ukur yang digunakan adalah
adaptasi Active Listening Attitude Scale (ALAS) dari Yunani. ALAS memiliki tiga sub-skala
yaitu sikap mendengarkan, yang mengacu pada “pemahaman empatik” atau “penghargaan
positif tanpa syarat”, keterampilan mendengarkan, yang menjelaskan lebih banyak aspek
teknis dari mendengarkan secara aktif dan conversation opportunity, yang mengukur
kapan momen dalam mengambil kesempatan untuk berbicara dan mendengarkan secara
aktif (Kourmousi et al., 2017). Skala ini memiliki koefisien reliabilitas 0,72 dan nilai
interkorelasi dari tiga sub-skala seluruhnya positif dan signifikan (p <0,001), mulai dari
0,20 hingga 0,42.

Sedangkan untuk skala pencegahan masalah kesehatan mental, menggunakan
kueisoner yang terdiri dari 32 aitem mengacu pada lima masalah psikososial yang
ilaporkan paling banyak muncul selama pandemic. Hambatan belajar, stress, cemas,
masalah mood dan masalah somatis adalah contoh gejala kesehatan mental yang terjadi.
Skala ini memiliki koefisien reliabilitas antara 0,894 dan validitas 0,73. Analisis data
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk mengetahui peran masing-
masing variable X baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel Y.

Hasil Penelitian

Sebelum melakukan uji regesi ganda dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik.
Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov menunjukkan data memiliki distribusi
normal dengan p = 0, 2 > 0, 05. Selanjutnya uji multikolinieritas menunjukkan hasil nilai
tolerance 0,780 > 0,1 dan nilai VIF 1,282 < 10,00 yang artinya variable tidak mengalami
multikolinieritas. Adapun uji autokolinieritas dengan Durbin Watson didapatkan nilai
p = 1,453 menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
adalah linear dimana. Berikutnya uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil bahwa tidak
ada gejala heteroskedasitas sehingga dapat dilakukan uji regresi.

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Ganda
Coefficients2
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 99.692 27.027 3.689 .001
Self -532 729 -166 -729 473
Efficacy
Skill .006 .320 .004 .019 .985
Listening

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa secara parsial self efficacy dari konselor sebaya tidak memiliki peran
terhadap pencegahan masalah kesehatan mental dengan nilai Sig 0,473 > 0,05. Begitu juga
dengan keterampilan mendengar aktif secara parsial tidak memiliki peran yang signifikan
dalam pencegahan kesehatan mental dengan nilai Sig 0,985 > 0,05. Sedangkan secara
simultan, self efficacy dan kemampuan mendengar aktif pada konselor sebaya juga tidak
menunjukkan peran yang signifikan dengan nilai Sig F 0,720 > 0,05.

Tabel 2
Model Summary
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 164 .027 -.054 12.122 1.453

Meski demikian, ditemukan sumbangan efektif self efficacy dan kemampuan
mendengar aktif pada konselor sebaya secara bersama-sama terhadap pencegahan
masalah kesehatan mental dampak pandemi covid 19 sebesar 2,7%.

Pembahasan

Hadirnya pandemi Covid-19 menjadi penyebab masalah psikologis bagi penduduk
dunia. Mulai dari usia anak, remaja, dewasa hingga lanjut usia. Hal ini juga terjadi pada
siswa sekolah yang mengharuskan mereka belajar secara online di rumah. Meskipun
terbukti menjadi alternatif yang paling efektif untuk menggantikan pembelajaran secara
tatap muka, namun belajar online menjadi satu sumber masalah kesehatan mental yang
utama bagi siswa terutama di tingkat akhir (Akpinar, 2021; Zeng et al., 2021). Data dari
beberapa negara juga menunjukkan bahwa masyarakat lebih rentan terhadap stres dan
sering mengalami kecemasan akibat pandemi (Bartoszek et al., 2020; Bijulakshmi et al,
2020; Ridlo, 2020; Wang et al., 2020). Khususnya di Indonesia, masalah psikososial yang
paling banyak dialami ialah hambatan dalam belajar, stress umum, masalah kecemasan,
masalah mood dan masalah somatis (IPK, 2020).

Penanganan awal perlu dilakukan untuk mencegah masalah kesehatan mental
lebih mendalam, salah satunya yaitu dengan melakukan konseling sebaya. Konseling
sebaya memiliki peran yang signifikan terhadap kesehatan mental (Salsabila et al., 2020).
Hal ini dikarenakan dalam proses konseling akan ada pertukaran informasi dari konselor
dan konseli yang memiliki pengalaman serupa serta perbedaan usia yang tidak jauh
sehingga menimbulkan proses pemahaman di dalamnya.

Konselor sebaya diharapkan memiliki self-efficacy dalam melakukan tugas yang
dihadapinya. Dalam prosesnya, konselor sebaya menghadapi berbagai tantangan, seperti
munculnya rasa tidak percaya diri yang bersumber dari keterbatasan pengetahuan yang
cukup mengenai konseling sebaya (Ismiyati et al., 2019). Tantangan lain yang dihadapi
oleh konselor sebaya ialah sikap konseli yang kurang terbuka, konselor kurang mampu
mengenali dan menetapkan jenis masalah yang dihadapi konseli, dan lupa menanyakan
perasaan konseli setelah melakukan konseling sebaya (Sari et al., 2020). Namun demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan self-efficacy pada konselor sebaya tidak memiliki peran
yang signifikan dalam upaya pencegahan masalah kesehatan mental akibat pandemi covid
19.

Terdapat studi yang menyebutkan bahwa self-efficacy memiliki interaksi dengan
stress yang menantang yang dirasakan dapat memengaruhi kesehatan mental pada siswa
(Zeng et al., 2021). Artinya, self-efficacy merupakan sebuah hal yang dibutuhkan oleh
setiap orang untuk menyelesaikan suatu tantangan dengan sebaik-baiknya. Tantangan
tersebut dapat merupakan stress saat belajar yang dialami oleh setiap siswa maupun
tantangan yang dihadapi oleh konselor sebaya dalam menjalani proses konseling sebaya.
Secara khusus, terdapat studi yang menunjukkan bahwa ketika menghadapi tingkat stres
yang tinggi, individu dengan efikasi diri yang lebih tinggi cenderung lebih berhasil
mengelola stres yang datang (Zhao, et. al, 2015). Namun terdapat hasil studi yang berbeda
dimana self-efficacy tidak berdampak pada stres dan kesehatan mental di antara guru
sekolah Cina (Chan, 2002). Dalam hal ini, konselor sebaya pun perlu untuk memiliki self-
efficacy yang tinggi terlebih dahulu untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi secara
pribadi. Namun hal ini tidak selalu membuatnya memiliki self-efficacy yang tinggi dalam
menjalani peran sebagai konselor sebaya.
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Konselor sebaya diharapkan memiliki keahlian dalam melakukan proses konseling
sebaya. Partisipan dalam penelitian memiliki latar belakang pendidikan dari jurusan
psikologi dan bimbingan konseling dimana mereka memiliki dasar dalam melakukan
konseling. Dari beberapa keterampilan yang dibutuhkan, salah satu keterampilan yang
sering terlupakan adalah keterampilan mendengar secara aktif (L Arnold, 2014).
Mendengar aktif meliputi kegiatan merumuskan pertanyaan yang sesuai, melakukan
paraphrase dan meringkas hingga menggunakan gerakan non-verbal seperti mengangguk
atau tersenyum (Weger et al., 2010). Mendengarkan secara aktif dikembangkan sebagai
salah satu teknik dasar konseling yang memiliki sifat terapeutik (Rogers, 1979).
Mendengar aktif merupakan keterampilan mikro yang perlu ditekankan pada konselor
pemula agar ia dapat bekerja lebih efisien dan lebih mampu mendengar konseli. Studi
menunjukkan penekanan pada keterampilan mendengar aktif dalam proses supervisi
konselor sebaya, dapat meningkatkan kemampuan mendengar secara aktif serta tingkat
self-efficacy yang dimiliki serta keterampilan lain seperti refleksi perasaan, ragam
tantangan, dan sikap kehadiran. Hal ini menunjukkan bahwa kedua hal yaitu kemampuan
mendengar aktif serta self-efficacy pada diri konselor penting dalam mengurangi
kecemasan dalam pengalaman konseling pertama (Levitt, 2002).

Meski demikian, keterampilan mendengar aktif pada konselor sebaya tidak
memiliki peran yang signifikan dalam pencegahan masalah kesehatan mental akibat
pandemi covid 19. Hal ini dapat diartikan bahwa ketrampilan mendengar aktif pada
konselor sebaya tidak memberikan peran meskipun mendengar aktif memberikan efek
terapeutik dalam proses konseling. Terdapat keterampilan dasar lain yang juga perlu
dikuasai yaitu adanya empati, kemampuan untuk hadir, bertanya, dan memperhatikan
gesture non verbal yang dimunculkan oleh konseli selama proses konseling. Terdapat
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan dalam konseling lebih tergantung
pada kualitas pribadi konselor daripada penggunaan yang benar dari teknik tertentu
(Tyler, 1961).

Meski demikian, secara bersamaan self efficacy dan kemampuan mendengar aktif
pada konselor sebaya memiliki sumbangan efektif sebesar 2,7% dalam mencegah masalah
kesehatan mental akibat pandemi Covid 19. Dengan kata lain 97,3% lainnya terdapat
faktor-faktor yang perlu dieksplorasi lebih dalam mengenai peran konselor sebaya dalam
mencegah masalah kesehatan mental.

Simpulan dan Saran

Adanya konseling sebaya yang dilakukan konselor sebaya merupakan suatu langkah
yang bisa dilakukan dalam melakukan intervensi awal dalam masalah kesehatan mental
akibat pandemi covid 19. Dalam penelitian ini self-efficacy dan keterampilan mendengar
aktif tidak memiliki peran yang signifikan dalam mencegah masalah kesehatan mental
pada individu. Namun perlu adanya penelitian lanjutan berkaitan dengan pemberian
keterampilan yang lebih terstruktur dan sistematis pada konselor sebaya serta melakukan
program yang diawali oleh screening mengenai karakteristik individu yang memiliki
keahlian sebagai konselor sebaya untuk dilibatkan dalam proses pencegahan masalah
kesehatan mental.
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